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Abstract

Educational psychology is a science that studies learning, behavior, growth, and individual
maturity as well as the application of scientific principles to human reactions which basically
affect the process of teaching and learning in the world of education. Educational psychology
can be used as a foundation in the development of educational theory and practice and has
made a major contribution to education. Educational psychology focuses on the way children
learn in educational settings, the effectiveness of teaching, teaching methods, and the
organizational management of schools. Teachers or education personnel are an important
element in applying educational psychology to children. Educational psychology in children is
very important to note because it has a big influence on children’'s learning processes, to help
children so that their learning processes run effectively. Teachers or educators must
understand how to carry out better and meaningful learning practices. Learning practices in
which teachers can understand students' psychological conditions, how they behave, what
factors can encourage their potential to be more open, and other things in line with the learning
objectives themselves. This reason also makes Educational Psychology a field that must be
mastered by teachers or educators, so that they have various perspectives and do not rely on
only one assumption when encountering certain problems in learning.
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A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia,
terutama bagi anak-anak. Anak-anak yang mendapatkan pendidikan yang baik akan
memiliki kesempatan yang lebih besar untuk mencapai masa depan yang berhasil.
Pendidikan menjadi salah satu kunci bagi anak untuk menjadi pribadi yang lebih baik
serta untuk menggapai hidup yang lebih baik pula

Pendidikan menjadikan anak-anak untuk bisa mengembangkan potensi dan
kemampuan dalam dirinya. Anak-anak yang mendapatkan pendidikan yang baik akan
memiliki kemampuan untuk memahami konsep dan ide-ide yang kompleks. Dengan
pendidikan anak-anak juga dapat mengembangkan keterampilan berfikir kritis,
kreativitas, bakat, dan kemampuan memecahkan masalah. Untuk itu para orang tua
harus mengerti dan faham bagaimana pendidikan yang baik bagi anaknya, sehingga
dibutuhkan pengetahuan bagi orang tua dan guru dalam hal psikologi pendidikan.

Psikologi pendidikan merupakan cabang ilmu psikologi yang mempelajari
tentang faktor dan proses yang berhubungan dengan pendidikan, seperti proses
belajar mengajar dan cara belajar yang efektif. Psikologi pendidikan berfokus pada
cara anak belajar dalam pengaturan pendidikan, kefektifan sebuah pengajaran, cara
mengajar, dan pengelolaan organisasi sekolah. Guru atau tenaga pendidikan
merupakan unsur penting dalam menerapkan psikologi pendidikan pada anak.

Psikologi pendidikan dapat digunakan sebagai landasan dalam pengembangan
teori dan praktek pendidikan dan telah memberikan kontribusi yang besar terhadap
pendidikan. Psikologi pendidikan tidak hanya diterapkan pada anak yang sudah
berusia remaja, akan tetapi bisa diterapkan dari anak usia dini agar anak bisa
memahami arti penting dari pendidikan.

Tenaga pendidik harus bisa memahami fungsi dari psikologi pendidikan
terutama bagi anak usia dini karena pada saat usia ini tidak semua anak bisa diberikan
metode pembelajar yang sama. Minat dan keinginan anak berbeda-beda sehingga
guru harus bisa menciptakan suasana dan proses belajar yang sesuai dengan setiap

anak.

556 | https://journal.citradharma.org/index.php/eductum
DOI: https://doi.org/10.56480/eductum



eductum: Jurnal Literasi Pendidikan; e ISSN 2961-9130

Volume 1, No 4, Mei- Juli 2023

B. Metode
Penulisan jurnal ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur (liberary
reseacrh), dimana pembahasan yang ada didalam jurnal ini berdasarkan pada

pendapat-pendapat ahli yang ada pada literatur dan buku-buku.

C. Hasil dan Pembahasan
Pengertian Psikologi Pendidikan

Psikologi berasal dari kata dalam bahasa Yunani yakni psychology yang
merupakan gabungan dari kata psyche dan logos. Psyche berarti jiwa dan logos
berarti ilmu. Olehnya itu, secara harfiah dapat dipahami bahwa psikologi adalah ilmu
jiwa. Kata logos juga sering dimaknai sebagai nalar dan logika. Kata logos ini menjadi
pengetahuan merata dan dapat dipahamilebih sederhana. Kata psyche lah yang
menjadi diskusi menarik bagi sarjana Psikologi. Istilah psyche atau jiwa masih sulit
didefinisikan karena jiwa itu merupakan objek yang bersifat abstrak, sulit dilihat
wujudnya, meskipun tidak dapat disangkal keberadaannya. Psyche sering kali
diistilahkan dengan kata psikis.1 Maka dapat disimpulkan psikologi adalah ilmu yang
mempelajari tentang jiwa manusia.

Psikologi merupakan ilmu yang mempelajari tingkah laku manusia. Manusia
sebagai suatu kesatuan yang bulat antara jasmani dan rohani. Apa yang hendak
diselidiki dalam psikologi ialah segala sesuatu yang dapat memberikan jawaban
tentang apa sebenarnya manusia itu, mengapa ia berbuat demikian, yang
mendorongnya berbuat demikian, apa maksud dan tujuan ia berbuat demikian,
dengan singkat dapat kita katakan bahwa psikologi adalah ilmu yang mempelajari
tingkah laku manusia.2

Psikologi memiliki pengertian yang berbeda-beda akan tetapi pada halnya
psikologi mempelajari tentang manusia. Khususnya psikologi mempelajari tentang
mental, tingkah laku, sikap, perilaku, dan kepribadian manusia yang berhubungan
atau terpengaruh oleh lingkungannya.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya dan
masyarakat.3 Pendidikan adalah hal penting yang harus dimiliki setiap anak sebagai
salah satu bantuan untuk membimbing anak menjadi pribadi yang lebih baik.

Psikologi pendidikan menurut Walberg dan Haertel 1992 seperti dikutip oleh Lee
Krause (2010) merupakan disiplin ilmu sendiri yang menghubungkan antara
pendidikan dan psikologi. Hal ini tidak hanya berkaitan dengan penelitian-penelitian
ilmiah dalam berbagai aspek dimensi belajar mengajar tetapi juga bagaimana prinsip-
prinsip psikologi ini diaplikasikan dalam konteks pendidikan dengan tujuan untuk
meningkatkan kualitas belajar mengajar. Sementara Santrock (2014) mengatakan
bahwa psikologi pendidikan adalah cabang dari psikologi yang mengkhususkan diri
pada cara memahami pembelajaran dalam lingkungan pendidikan. Duceshne dan
McMaugh (2016) menyatakan bahwa psikologi pendidikan adalah cabang dari
psikologi yang mempelajari bagaimana kondisi siswa dan implikasinya pada proses
pembelajaran. Artinya bahwa psikologi pendidikan bisa berperan dalam membuat
sejumlah cara yang efektif dalam mengajar. Dapat dikatakan bahwa psikologi
pendidikan menekankan pada proses belajar mengajar dan faktor-faktor yang
memengaruhinya, baik internal maupun eksternal.4

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa psikologi pendidikan adalah
iimu yang mempelajari tentang belajar, tingkah laku, pertumbuhan, dan kematangan
individu serta penerapan prinsip-prinsip ilmiah terhadap reaksi manusia yang pada
dasarnya mempengaruhi proses belajar mengajar dalam dunia pendidikan.

Psikologi pendidikan pada anak sangat penting diperhatikan karena
berpengaruh besar pada proses belajar anak, untuk membantu anak agar proses
belajarnya berjalan dengan efektif. Psikologi pendidikan sudah bisa diterapkan sejak
anak berusia 2 tahun karena sudah mulai mengetahui tentang pendidikan. Psikologi
pendidikan ini tidak hanya diketahui oleh guru saja, akan tetapi para orang tua juga
harus mengetahui bagaimana fungsi psikologi pendidikan.

Peran Psikologi Pendidikan dalam Proses Belajar Mengajar

Peranan psikologi dalam dunia pendidikan sangatlah penting dalam rangka

menunjukkan tindakan psikologis yang tepat dalam interaksi di setiap proses kegiatan

pendidikan. Psikologi pendidikan dalam dunia pendidikan berperan untuk memberikan
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wacana-wacana solusi terbaik bagi keberagaman persoalan yang muncul
kepermukaan itu, baik terkait dengan definisi, hakikat dan tujuan dari psikologi
pendidikan serta pengalaman kita sehari-hari.

Para guru atau pendidik harus memahami bagaimana melangsungkan praktik
pembelajaran yang lebih baik dan bermakna. Praktik pembelajaran di mana guru bisa
memahami kondisi kejiwaan siswa, bagaimana perilaku mereka, faktor-faktor apa
yang bisa mendorong potensi mereka agar lebih terbuka, dan hal-hal lainnya selaras
dengan tujuan pembelajaran itu sendiri. Alasan ini pula yang membuat Psikologi
Pendidikan menjadi bidang yang harus dikuasai oleh para guru atau tenaga pendidik,
agar ia memiliki beragam perspektif dan tidak bergantung hanya pada satu asumsi
saja ketika menemui persoalan-persoalan tertentu dalam pembelajaran.5

Peranan (tugas) psikologi pendidikan sebagai berikut:

1. Psikologi pendidikan akan berperan dalam mempersiapkan para guru
(calon) guru yang propesional yang berkompetensi dalam bekajar dan
mengajar.

2. Psikologi pendidikan mempengaruhi perkembangan, perbaikan dan
penyempurnaan kurikukum sekolah sesuai dengan tuntutan perkembangan
pendidikan sebagai pedoman bagi para guru dalam membimbing proses
belajar mengajar para siswa nya yang memadai.

3. Psikologi pendidikan dapat memperngaruhi ide dan pelaksanaan
admisnistratif dan supervisi pendidikan yang akan dilaksanakan oleh para
pimpinan dan pemilik sekolah dalam mengelola kelancaran proses
pendidikan di sekolah seiring dengan tuntutan kurikulum yang berlaku.

4. Psikologi pendidikan mencoba mengarahkan guru dan calon guru untuk tahu
mengapa suatu hal tertentu itu terjadi, bagaimana problem solving nya dan
juga diharuskan mengetahui aktivitas-aktivita yang di anggap penting bagi
pendidikan. Psikologi pendidikan adalah subdisiplin psikologi yang
mempelajari tingkah laku individu dalam situasi pendidikan, yang meliputi
pula pengertian tentang proses belajar dan mengajar.6

Sikap belajar yang harus dibangun pada diri peserta didik tentunya adalah sikap

positif belajar. Sikap positif belajar peserta didik merupakan kecendrungan peserta
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didik yakni mendekati, menyenangi, serta mengharapkan untuk belajar dan belajar.
Sikap positif belajar peserta didik terbangun dari nilai (value) peserta didik yang
menganggap bahwa belajar itu penting dan baik bagi peserta didik.

Dalam proses belajar dan mengajar permasalahan psikologis ada pada peserta
didik, sehingga pendidik harus memahami perilaku dari peserta didik. Pendidik
dituntut untuk memahami segala aspek perilaku peserta didik yang terkait dengan
tugasnya, sehingga dapat menjalankan tugas dan perannya secara efektif, yang pada
nyatanya dapat memberikan kontribusi nyata bagi pencapaian tujuan pendidikan di
sekolah.

Dalam proses belajar dan mengajar pendidik harus membuat perencanaan
pengajaran yang sesuai dengan perkembangan fisik dan mental anak, sekaligus
menerapkan cara-cara yang tepat untuk mengadakan pelajaran bagi anak-anak. Agar
anak dapat menerima pelajaran yang diberikan pendidik dengan maksimal. Karena
proses belajar setiap anak berbeda, pendidik harus bisa memahami bagaimana anak
bisa menerima pelajaran yang diajarkan oleh pendidik.

Pendidik harus bisa membangun motivasi belajar pada anak, sehingga ini
menjadi faktor akibat dari adanya sikap positif belajar anak. Sehingga jika anak
memiliki sikap positif belajar, maka motivasi belajar anak juga akan meningkat.
Motivasi yang diberikan pendidik bisa saja merupakan cita-cita yang ingin anak gapai
sehingga anak harus rajin belajar untuk bisa mencainya.

Memberikan motivasi kepada anak berarti menggerakkan anak untuk
melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatu kegiatan belajar sehingga akan
menjadi kebiasaan dan kebutuhan untuk mencapai tujuan. Motivasi dalam kegiatan
belajar mengajar merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri anak yang
menimbulkan, menjamin kelangsungan, dan memberikan arah kegiatan belajar
sehingga diharapkan tujuan belajar anak akan tercapai.7

Selain motivasi pendidik juga bisa menerapkan cara belajar sambil bermain
yang akan disenangi anak. Pembelajaran yang dilakukan juga bisa memanfaatkan
alam sekita agar anak bisa tertarik untuk ikut belajar tanpa ada paksaan dari pendidik.

Paksaan belajar bisa menyebabkan mental anak menjadi tidak baik karena merasa
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adanya tekanan yang diberikan pada dirinya. Oleh karena itu, pendidik diharuskan
menerapkan sistem belajar yang menarik dan nyaman bagi anak.
Manfaat Mempelajari Psikologi Pendidikan

Psikologi pendidikan memberikan banyak kontribusi kepada pendidik dan calon
pendidik untuk meningkatkan efisiensi proses pembelajaran pada kondisi yang
berbeda-beda. Berikut terdapat beberapa manfaat dalam mempelajari psikologi
pendidikan:

1. Memahami Perbedaan Siswa (Diversity of Student)

Setiap individu dilahirkan dengan membawa potensi yang berbeda-beda,
tidak ada yang sama antara siswa satu dengan siswa yang lainnya. Oleh karena
itu, seorang guru harus memahami keberagaman antara siswa satu dengan
siswa yang lainnya, mulai dari perbedaan tingkat pertumbuhannya, tugas
perkembangannya sampai pada masing-masing potensi yang dimiliki oleh anak.
Dengan pemahaman guru yang baik terhadap siswanya, maka bisa
menciptakan hasil pembelajaran yang efektif dan efisien serta mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif.

2. Untuk Memilih Strategi dan Metode Pembelajaran

Sebagai Seorang pendidik dalam memilih strategi dan metode
pembelajaran harus menyesuaikan dengan tugas perkembangan dan
karakteristik masing-masing peserta didiknya. Hal ini bisa didapatkan oleh
seorang guru melalui mempelajari  psikologi terutama tugas-tugas
perkembangan manusia. Jika metode dan model pendidikan sudah bisa
menyesuaikan dengan kondisi peserta didik, maka proses pembelajaran bisa
berjalan dengan maksimal.

3. Untuk menciptakan Iklim Belajar yang Kondusif di dalam Kelas

Kemampuan guru dalam menciptakan iklim dan kondisi pembelajaran
yang kondusif mampu membantu proses pembelajaran berjalan secara efektif.
Seorang pendidik harus mengetahui prinsip-prinsip yang tepat dalam proses
belajar mengajar, pendekatan yang berbeda menyesuaikan karakteristik siswa

dalam mengajar untuk menghasilkan proses belajar mengajar yang lebih baik.
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Disinilah peran psikologi pendidikan yang mampu mengajarkan
bagaimana seorang pendidik mampu memahami kondisi psikologis dan
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, sehingga proses
pembelajaran di dalam kelas bisa berjalan secara efektif.

4. Memberikan Bimbingan dan Pengarahan kepada Siswa

Selain berperan sebagai pengajar di dalam kelas, seorang guru juga
diharapkan bisa menjadi seorang pembimbing yang mempu memberikan
bimbingan kepada peserta didiknya, terutama ketika peserta didik mendapatkan
permasalahan akademik. Dengan berperan sebagai seorang pembimbing
seorang pendidik juga lebih bisa melakukan pendekatan secara emosional
terhadap peserta didiknya. Jika sudah tercipta hubungan emosional yang
positif antara pendidik dan peserta didiknya, maka proses pembelajaran juga
akan tercipta secara menyenangkan.

5. Mengevaluasi Hasil Pembelajaran

Tugas utama guru/pendidik adalah mengajar di dalam kelas dan
melakukan evaluasi dari hasil pengajaran yang sudah dilakukan. Dengan
mempelajari psikologi pendidikan diharapkan seorang pendidik mampu
memberikan penilaian dan evaluasi secara adil menyesuaikan dengan
kemampuan yang dimiliki oleh masing- masing peserta didik tanpa
membedakan antara satu dengan yang lainnya
Psikologi pendidikan sangat membantu bagi pendidik dalam menghadapi

peserta didik terutama dalam proses belajar mengajar. Dengan adanya psikologi
pendidikan yang dikuasai oleh pendidik, maka pembelajaran yang efektif dan efisien

pasti akan bisa tercapai.

D. Simpulan

Psikologi pendidikan adalah ilmu yang mempelajari tentang belajar, tingkah
laku, pertumbuhan, dan kematangan individu serta penerapan prinsip-prinsip ilmiah
terhadap reaksi manusia yang pada dasarnya mempengaruhi proses belajar

mengajar dalam dunia pendidikan.
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Psikologi pendidikan pada anak sangat penting diperhatikan karena
berpengaruh besar pada proses belajar anak, untuk membantu anak agar proses
belajarnya berjalan dengan efektif. Psikologi pendidikan sudah bisa diterapkan sejak
anak berusia 2 tahun karena sudah mulai mengetahui tentang pendidikan. Psikologi
pendidikan ini tidak hanya diketahui oleh guru saja, akan tetapi para orang tua juga
harus mengetahui bagaimana fungsi psikologi pendidikan.

Peranan psikologi dalam dunia pendidikan sangatlah penting dalam rangka
menunjukkan tindakan psikologis yang tepat dalam interaksi di setiap proses kegiatan
pendidikan. Psikologi pendidikan dalam dunia pendidikan berperan untuk memberikan
wacana-wacana solusi terbaik bagi keberagaman persoalan yang muncul
kepermukaan itu, baik terkait dengan definisi, hakikat dan tujuan dari psikologi
pendidikan serta pengalaman kita sehari-hari.

Para guru atau pendidik harus memahami bagaimana melangsungkan praktik
pembelajaran yang lebih baik dan bermakna. Praktik pembelajaran di mana guru bisa
memahami kondisi kejiwaan siswa, bagaimana perilaku mereka, faktor-faktor apa
yang bisa mendorong potensi mereka agar lebih terbuka, dan hal-hal lainnya selaras
dengan tujuan pembelajaran itu sendiri. Alasan ini pula yang membuat Psikologi
Pendidikan menjadi bidang yang harus dikuasai oleh para guru atau tenaga pendidik,
agar ia memiliki beragam perspektif dan tidak bergantung hanya pada satu asumsi

saja ketika menemui persoalan-persoalan tertentu dalam pembelajaran.
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